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ABSTRAK

Tahlia Sarah Lois Marpaung, Nirm 01.04.19.134, Kajian Penggunaan Batang Atas
Klon PB 260 dan PB 217 Terhadap Produksi Tanaman Karet di PT. Socfin
Indonesia Kebun Tanah Besih Kabupaten Serdang Bedagai. Tujuan dari
pengkajian ini antara lain untuk mengkaji ada atau tidaknya perbedaan rata-rata
produksi lateks dan Dry Rubber Content (DRC) pada tanaman karet yang
menggunakan batang atas antara klon PB 260 dan PB 217 di daerah pengkajian.
Pengkajian ini dilaksanakan pada bulan September 2022 s.d. Februari 2023
dengan menggunakan metode kuantitatif pendekatan deskriptif. Metode
pengumpulan data, yaitu pengambilan data sekunder dari perusahaan, wawancara,
dan dokumentasi. Metode analisis data menggunakan uji two independent sample
t test. Hasil pengkajian menunjukkan adanya perbedaan rata-rata produksi lateks
tanaman karet yang menggunakan batang atas klon PB 260 dan PB 217 dimana
berdasarkan hasil uji t didapat nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan nilai t hitung
(3,748) > t tabel (1,987). Produksi lateks yang dihasilkan dari klon PB 260 lebih
tinggi daripada klon PB 217. Hasil lateks yang diperoleh dapat dipengaruhi oleh
jenis klon PB 260 yang merupakan klon quick starter dan PB 217 termasuk slow
starter, lalu adanya pengaruh curah hujan, pemberian stimulan, dan umur tahun
sadapan dari kedua klon. Selain itu, hasil pengkajian juga menunjukkan tidak
adanya perbedaan rata-rata DRC antara tanaman karet yang menggunakan batang
atas klon PB 260 dan PB 217 dimana nilai signifikansi 0,687 > 0,05 dan nilai t
hitung (0,405) < t tabel (1,987). Nilai DRC klon PB 260 lebih tinggi daripada PB
217 walaupun tidak berbeda signifikan. Nilai DRC yang diperoleh dapat
dipengaruhi oleh jenis klon, musim, waktu penyadapan, curah hujan, dan adanya
proses prakoagulasi lateks.

Kata kunci : karet, batang atas, klon, produksi, DRC



ABSTRACT

Tahlia Sarah Lois Marpaung, Nirm 01.04.19.134, Study on the use of scions of
clones PB 260 and PB 217 on rubber plant production at PT. Socfin Indonesia
Kebun Tanah Besih, Serdang Bedagai Regency. The purpose of this study was to
examine whether or not there were differences in the average production of latex
and dry rubber content (DRC) in rubber plants using scions between clones PB
260 and PB 217 in the study area. This study was carried out in September 2022
to. February 2023 using a quantitative descriptive approach. Data collection
methods, namely secondary data collection from companies, interviews, and
documentation. Methods of data analysis using two independent sample t test. The
results of the study showed that there was a difference between the average
production of rubber latex using scions of clones PB 260 and PB 217 where based
on the t test results obtained a significance value of 0.000 < 0.05 and a calculated
t value (3.748) > t table (1.987 ). Latex production from clone PB 260 was higher
than clone PB 217. The latex yield obtained could be influenced by the type of
clone PB 260 which is a quick starter clone and PB 217 including a slow starter,
then the influence of rainfall, stimulant administration, and year of age leads from
both clones. In addition, the results of the study also showed that there was no
difference in the average DRC between rubber plants using scions of clones PB
260 and PB 217 where the significance value was 0.687 > 0.05 and t calculated
(0.405) < t table (1.987) . The DRC value of clone PB 260 was higher than that of
PB 217 although not significantly different. The DRC value obtained can be
influenced by the type of clone, season, tapping time, rainfall, and presence of
latex pre-coagulation process.

Keywords : rubber, scion, clone, production, DRC (Dry Rubber Content)
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. PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Karet alam menjadi komoditi unggulan dari semua penghasil devisa utama
lainnya hingga menjadi yang kelima setelah minyak bumi, kayu, tekstil dan
pariwisata. Getah karet sebagai hasil utama tanaman karet diperoleh dengan cara
membuat sayatan pada pohon karet, menempatkannya dalam wadah tepat di
bawah sayatan, dan menunggu beberapa saat untuk mengumpulkan hasil lateks
tersebut (Hayata et al., 2019).

Sepatu bot karet, sabuk yang menggerakkan mesin, pembuatan bahan-
bahan kendaraan, sandal untuk rumah, lem perekat, kursi, dan selang air dapat
dibuat dengan menggunakan bahan baku karet alam. Selain itu, tanaman karet
dapat dimanfaatkan sebagai sumber kayu tua untuk pembuatan mebel. Permintaan
karet alam yang besar memerlukan adanya upaya untuk meningkatkan produksi
melalui perluasan areal perkebunan karet di Indonesia (Liana et al., 2022).

Badan Pusat Statistik Indonesia (2022) menyatakan perkebunan karet di
Indonesia berdasarkan kategori pengusahaannya terbagi menjadi Perkebunan
Besar (PB) dan Perkebunan Rakyat (PR). Perkebunan Besar terdiri dari
Perkebunan Besar Negara (PBN) dan Perkebunan Besar Swasta (PBS). Luas areal
perkebunan karet Indonesia pada tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar
0,33% dari tahun 2017, selanjutnya mengalami peningkatan sebesar 0,12% di
tahun 2019, 1,36% di tahun 2020, dan 1,35% di tahun 2021. Produksi karet kering
perkebunan Indonesia pada tahun 2018 mengalami penurunan sebesar 1.36% dari
tahun 2017, selanjutnya di tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 9,06%,
tahun 2020 menurun sebesar 7,99%, dan tahun 2021 meningkat sebesar 0,26%.

Area perkebunan karet di Indonesia sudah meningkat sekitar 4,8% per
tahun selama lebih dari 35 tahun, tetapi kenyataannya pertumbuhan area tersebut
terjadi pada perkebunan karet rakyat, sedangkan perkebunan besar negara dan
swasta yang sangat rendah, masih dibawah 1% per tahun (Iskandar, 2020).
Perkembangan luas dan produksi karet perkebunan Indonesia dapat dilihat pada
Gambar 1 berikut berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (2022).
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Gambar 1. Luas dan Produksi Karet Indonesia

Perkebunan karet di Indonesia, baik perkebunan besar dan perkebunan
rakyat tersebar beberapa provinsi, yaitu di Pulau Sumatera dan Kalimantan,
Provinsi Jawa Barat, Jawa Tengah, Jawa Timur, Banten, Sulawesi Tengah,
Sulawesi Selatan, Bali, dan Maluku (Badan Pusat Statistik Indonesia, 2022). Pada
tahun 2018, luas areal PB karet di Sumatera Utara tercatat 122,216 ribu ha,
menurun menjadi 115,39 ribu ha pada tahun 2019, dan tahun 2020 luas menjadi
91,612 ribu ha, sedangkan luas areal PR di Sumatera Utara pada tahun 2018
sebesar 361,78 ribu ha, tahun 2019 sebesar 369,391 ribu ha, dan tahun 2020
sebesar 369,392 ribu ha. Produksi karet PB di Sumatera Utara pada tahun 2018
sebesar 168,209 ribu ton, tahun 2019 sebesar 156,182 ribu ton, dan tahun 2020
sebesar 60,987 ribu ton. Produksi karet PR di Sumatera Utara pada tahun 2018
sebesar 309,760 ribu ton, tahun 2019 sebesar 309,973 ribu ton, dan tahun 2020
sebesar 310,016 ribu ton (Badan Pusat Statistik Provinsi Sumatera Utara, 2021).

Sentra perkebunan karet yang ada di Provinsi Sumatera Utara terdiri dari
Kabupaten Serdang Bedagai, Simalungun, Labuhan Batu Utara, Tapanuli Selatan,
Asahan, Labuhan Batu, Deli Serdang, dan Langkat. Luas areal PB Kabupaten
Serdang Bedagai di tahun 2018 sebesar 40,340 ribu ha, tahun 2019 sebesar 14,558
ribu ha, dan tahun 2020 sebesar 13,580 ribu ha. Luas areal PR Kabupaten Serdang
Bedagai dari tahun 2018-2020 tercatat sebesar 11,739 ribu ha. Produksi karet PB
Kabupaten Serdang Bedagai di tahun 2018 sebesar 11,023 ribu ton, tahun 2019
sebesar 17,139 ribu ton, dan tahun 2020 sebesar 14,009 ribu ton. Produksi PR



pada tahun 2018-2021 tercatat sebesar 12,60 ribu ton (Badan Pusat Statistik
Provinsi Sumatera Utara, 2021).

Manusia terdorong untuk berinovasi dalam mengelola perkebunan karet
dengan meningkatnya permintaan karet. Salah satunya adalah pengelolaan bahan
tanam karet yang sangat produktif. Produktivitas yang rendah merupakan masalah
umum di perkebunan karet dan disebabkan oleh beberapa faktor, seperti tanaman
karet yang sudah tua atau rusak, bibit dari klon yang kurang baik, perawatan
tanaman yang kurang baik terutama pemupukan, serangan hama dan penyakit, dan
jumlah tegakan atau populasi per tanaman per ha yang terlalu padat. Usaha untuk
meningkatkan hasil produksi dapat dilakukan dengan adanya peningkatan budaya
teknis dan penanaman klon unggul dengan kapasitas produksi lateks yang tinggi
(Liana et al., 2022).

Koryati (2022) menyatakan bahwa syarat utama komoditas karet untuk
menghasilkan produksi dengan tingkat produktivitas yang tinggi sehingga dapat
menguntungkan dalam persaingan internasional adalah klon-klon unggul baru.
Klon diperoleh melalui perbanyakan vegetatif cangkok. Bibit karet PBM (Balai
Penelitian Perkebunan Medan), IRR (Penelitian Karet Indonesia), bibit karet
Kusen, bibit karet GT (Gondang Tapen), dan bibit karet PB (Prang Besar) adalah
beberapa contoh bibit sambung. Ada lima klon karet PB yang direkomendasikan
yaitu klon PB 260, 330, 340, 217, dan 235. Bibit tanaman karet jenis PB memiliki
keunggulan tahan terhadap kondisi kelembaban sedang dan produksi getahnya
akan tetap stabil pada musim kemarau (Maria dan Eko, 2021).

Penggunaan batang atas (entres) dan batang bawah adalah komponen
utama yang dibutuhkan pada teknik okulasi. Jenis-jeni klon yang
direkomendasikan untuk penggunaan batang atas (entres) terdiri dari klon yang
menghasilkan lateks dan lateks kayu. Klon-klon yang menghasilkan lateks terdiri
dari klon BPM 24, BPM 107, BPM 109, IRR 104, PB 217, PB 260, PR 255, dan
PR 261. Klon-klon sebagai penghasil lateks kayu terdiri dari AVROS 2037, BPM
1, IRR 5, IRR 21, IRR 32, IRR 39, IRR 42, IRR 118, PB 330, dan RRIC 100.
Klon yang menghasilkan lateks adalah klon-klon yang hasil produksi lateksnya
cukup tinggi, namun kualitas kayu yang dihasilkan rendah, sedangkan klon lateks

kayu adalah klon yang produksi lateksnya tinggi juga produksi dan kualitas



kayunya lebih bagus (Ferry et al., 2016). Klon-klon ini memiliki karakteristik
agronomi dan sifat-sifat sekunder lainnya yang bervariasi tetapi menunjukkan
produktivitas dan kinerja yang baik di lingkungan yang berbeda. Jenis produk
karet yang berbeda yang dihasilkan membuat pengguna ataupun pengusaha
perkebunan harus hati-hati dalam memilih klon yang sesuai berdasarkan
agroekologi kawasan pengembangan karet (Koryati, 2022).

Klon-klon karet secara umum dapat dibedakan menjadi klon slow starter
(SS) dan quick starter (QS) berdasarkan sifat fisiologis respon tanaman terhadap
panjang alur sadap dan potensi produksinya (Purwaningrum et al., 2020). Klon SS
biasanya memiliki sifat metabolisme lateks rendah-sedang, klon QS biasanya
dicirikan memiliki sifat metabolisme yang tinggi. Klon PB 235, PB 260, RRIM
712, dan BPM 24 adalah contoh pola produksi QS yang memiliki laju produksi
cukup tinggi sejak awal penyadapan. Produksi memuncak antara tahun
penyadapan ketujuh dan kesepuluh, tetapi dengan cepat turun hingga mencapai
tingkat terendah pada tahun penyadapan kelima belas. Produksi sadap awal yang
rendah pada klon SS seperti PB 217, IRR 32, IRR 39, dan RRIC 100 berangsur-
angsur meningkat hingga mencapai puncak produksi pada tahun penyadapan ke-
12 hingga ke-15. Setelah itu, produksi lateks tetap stabil hingga menjelang
peremajaan (Zaini et al., 2017).

PT. Socfin Indonesia Kebun Tanah Besih yang berlokasi di Kabupaten
Serdang Bedagai menjadi salah satu perkebunan swasta di Indonesia yang
bergerak dalam pengembangan agroindustri karet dan telah berkontribusi dalam
memajukan industri karet Indonesia khususnya di Provinsi Sumatera Utara. Salah
satu upaya untuk untuk meningkatkan produksi karet adalah pemilihan dan
penggunaan klon unggul untuk batang atas pada kegiatan okulasi. Klon PB (Prang
Besar) merupakan salah satu klon yang banyak dibudidayakan pada perkebunan
karet, mengingat penanaman karet pertama kali yang dilakukan di Kebun Tanah
Besih adalah berasal dari klon PB, yaitu PB 217. Klon PB 217 menjadi salah satu
klon yang sering dijadikan pilihan untuk program penanaman karet di Kebun
Tanah Besih. Hal ini terlihat dari program penanaman di tahun 1966, 1999, 2003,
2004, 2005, 2006, 2007, 2013, 2016, 2018, 2019, dan 2020 yang mengggunakan
klon PB 217. Berbeda dengan klon PB 260 yang digunakan pada program



penanaman di tahun 2013, 2015, dan 2016. Klon PB 217 dan PB 260 merupakan
klon anjuran yang dapat digunakan untuk batang atas pada proses okulasi tanaman
karet.

Pada Kebun Tanah Besih terdapat dua blok dengan luas 30 ha dengan
tahun tanam 2013. Pohon karet yang disadap pada kedua blok tersebut berasal
dari bibit hasil okulasi yang menggunakan batang atas klon PB 260 di blok 17 dan
PB 217 di blok 38. Sehubungan dengan hal tersebut, penulis perlu melakukan
pengkajian untuk menunjukkan ada atau tidaknya perbedaan rata-rata produksi
lateks dan kadar karet kering tanaman karet yang dihasilkan. Berdasarkan latar
belakang di atas, maka penulis merasa tertarik untuk melakukan pengkajian
dengan judul “Kajian Penggunaan Batang Atas Klon PB 260 dan PB 217
Terhadap Produksi Tanaman Karet di PT. Socfindo Kebun Tanah Besih
Kabupaten Serdang Bedagai”.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan di atas, maka dapat
dirumuskan masalah dalam pengkajian ini, antara lain :

1. Apakah ada perbedaan rata-rata produksi lateks pada tanaman karet yang
menggunakan batang atas antara klon PB 260 dan PB 217 di daerah
pengkajian?

2. Apakah ada perbedaan rata-rata Dry Rubber Content (DRC) atau Kadar
Karet Kering (KKK) pada tanaman karet yang menggunakan batang atas
antara klon PB 260 dan PB 217 di daerah pengkajian?

1.3  Tujuan
Adapun tujuan dari pengkajian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengkaji ada atau tidaknya perbedaan rata-rata produksi lateks
pada tanaman karet yang menggunakan batang atas antara klon PB 260
dan PB 217 di daerah pengkajian.

2. Untuk mengkaji ada atau tidaknya perbedaan rata-rata Dry Rubber Content
(DRC) atau Kadar Karet Kering (KKK) pada tanaman karet yang
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menggunakan batang atas antara klon PB 260 dan PB 217 di daerah

pengkajian.

Manfaat Pengkajian

Adapun manfaat dari kegiatan pengkajian ini adalah :

. Bagi pengkaji, dapat meningkatkan wawasan dan pengetahuan, menambah

pengalaman, serta menjadi salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Terapan Pertanian (S.Tr.P) di Politeknik Pembangunan Pertanian

(Polbangtan) Medan.

. Bagi perusahaan, dapat menjadi bahan pertimbangan dan evaluasi dalam

penggunaan klon karet di PT. Socfindo Kebun Tanah Besih.

. Bagi pembaca, dapat menjadi sumber informasi kepada masyarakat

tentang penggunaan batang atas pada proses okulasi untuk dapat
meningkatkan produksi lateks dan sumber literatur untuk pengkajian

sejenis di masa depan.



